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MOTTO 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah 

itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan 

untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin 

tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu 

yang bisa kau ceritakan.”(Boy Candra) 

 

ا ۗ   ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

 

Allah tidak membebani seseorang,melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. (Q.S Al-Baqorah(2) :286) 

 

“tidak akan ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada 

keberhasilan tanpa kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa 

doa.” (Ridwan kamil) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, transliterasi Arab-Latin 

mengacu kepada SKB Menteri Agama RI No. 158/1987 dan No. 

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.1 

1. Konsonan Tunggal 

 
1 Huzaemah T. Yanggo, Pedoman Penulisan, Proposal dan Skripsi 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, (Jakarta:IIQ Press, 2021), H. 47-51 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif 

Tidak 

Dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Ṡa ṡ Es (dengan titik 

diatas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ḥa ḥ 

Ha (dengan titik 

dibawah) 



 

 

x 

 

 خ
Kha Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Żal Ż Zet (dengan titik 

diatas) 

 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy Es dan Ye 

 ص
Ṣad ṣ Es (dengan titik 

dibawah) 

 ض
Ḍad ḍ 

De (dengan titik 

dibawah) 

 ط
Ṭa ṭ 

Te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ
Ẓa ẓ 

Zet (dengan titik 

dibawah) 



xi 

 ع
‘ain ‘ Koma terbalik (diatas) 

 غ
Gain G Ge 

 ف 
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Ki 

 ك 
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و 
Wau W We 

 ه 
Ha H Ha 

 ء 
Hamzah ´ Apostrof 

 ي 
Ya Y Ye 
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2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap  

 

3. Tā’ marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h: (ketentuan ini tidak diberlakukan 

terhadap kata-kata arab yang sudah terserap kedalam 

bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 Ditulis ḥikmah حكمة

زْياة  Ditulis Jizyah جِّ

 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

ة   اما كارا

 الأاوْلِّيااء

Ditulis 
karāmah al- 

auliyā’ 

 

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah dan dammah ditulis t 

 Ditulis zakāt al-fiṭr زكاة الفطر 

 

داه   Ditulis  Muta‘addidah مُتاعاد ِّ

داة    Ditulis  ‘Iddah عِّ



xiii 

4. Vokal pendek

اَ   Fatḥah Ditulis A 

َِّ  Kasrah Ditulis I 

َُ  Ḍhammah Ditulis U 

5. Vokal Panjang

Fatḥah + alif Ditulis Ā 

جاهليه  Ditulis Jāhiliyyah 

Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

تنسى  Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati Ditulis ī 

كريم Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu 

mati 
Ditulis ū 

فروض Ditulis Furūḍ 

6. Vokal Rangkap

Fatḥah + ya’ Mati Ditulis Ai 
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 Ditulis Baynakum بينكم 

Fatḥah + wawu 

Mati 
Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah  

 السماء 
Ditulis 

al-samā’ 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u‘iddat اعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 

  ditulis  al-Qur’ān القرأن 

  ditulis  al-Qiyās القياس 



xv 

 الشمس
Ditulis 

al-syams 

c. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya

 ditulis żawi al-furūḍ ذوي الفروض

 ditulis ahl al-sunnah أهل السنه 
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ABSTRAK 

Lisyafa’ati Hij Nabila Putri, NIM 20320065. Judul Skripsi 

“Penerapan Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di RA Ummu 

Nabila Cileungsi ” Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta,2024. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa peneliti melihat 

langsung perkembangan sosial emosional dapat menanamkan nilai 

percaya diri, kemandirian dan bertanggung jawab melalui kegiatan 

metode bermain peran. Tujuan dari peneliti ini untuk 

mendeskripsikan proses penerapan metode bermain peran dalam 

kegiatan pembelajara pada anak di dalam kelas, dan mengetahui 

peningkatan kemampuan sosial emosional anak dengan kegiatan 

bermain peran di RA Ummu Nabila. 

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan jenis deskriptif dengan subyek penelitian 

adalah guru dan siswa. Sedangkan pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis dengan Teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

 Dari hasil penelitian di RA Ummu Nabila cileungsi adalah (1.) 

penerapan metode bermain : guru mempersiapkan tema, guru 

membuat scenario, guru menyiapkan alat, guru mengumpulkan 

anak untuk diberi pengarahan, guru membagikan tugas kepada 

anak, guru mengawasi dan mendampingi anak, guru mengadakan 

diskusi setelah bermain peran.(2.)faktor mempengarahi 



xxiv 

perkembangan sosial emosional pada penerapan bermain peran 

adalah faktor keluarga, faktor lingkungan dan faktor Pendidikan.  

Kata Kunci : Bermain Peran,Sosial Emosional, Anak Usia Dini 



xxv 

ABSTRACT 

Lisyafa'ati Hij Nabila Putri, NIM 20320065. Thesis title 

"Application of RolePlaying Methods to Improve the Social and 

Emotional Development of Early Childhood at RA Umm Nabila 

Cileungsi" Early Childhood Islamic Education Study 

Program, Institute of Al-Qur'an Sciences Jakarta, 2024. 

This research is motivated by the observation that social-

emotional development can instill values of self-confidence, 

independence, and responsibility through role-playing activities. 

The aim of this research is to describe the process of implementing 

role-playing methods in learning activities for children in the 

classroom, and to determine the improvement in children's social-

emotional skills through role-playing activities at RA Ummu 

Nabila. 

The research method used in this study is a qualitative method 

with a descriptive type, with the subjects of the research being 

teachers and students. Meanwhile, the data collection methods 

used by the author include interviews, observations, and 

documentation.  

From the research conducted at RA Ummu Nabila Cileungsi, 

the findings are as follows: (1) the application of play methods: the 

teacher prepares the theme, the teacher creates the scenario, the 

teacher prepares the tools, the teacher gathers the children for 

guidance, the teacher assigns tasks to the children, the teacher 

supervises and accompanies the children, and the teacher holds a 
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discussion after the role play.(2.) Factors influencing the 

development of social-emotional skills in role-playing are family 

factors, environmental factors, and educational factors. 

 

Keywords: Role Playing, Social Emotional, Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Perkembangan di era modern membutuhkan peningkatan 

kualitas seseorang. agar dapat digunakan di mana pun dia 

berada.Hal ini tentunya tidak lepas dari peran pendidikan dalam 

pembentukan tingkah laku individu. Hal ini  tidak lepas dari 

peran pendidikan dalam pembentukan tingkah laku individu. 1 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu jenjang 

pendidikan yang ada di satuan pendidikan, yaitu dari 0-6 tahun, di 

mana pendidikan anak usia dini adalah tahap awal anak sebelum 

masuk ke satuan pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini 

adalah upaya untuk mengasuh,mendorong,membimbing, dan 

memberikan kegiatan pembelajaran yang akan membangun 

kemampuan dan keterampilan anak.   

Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 dari UU Sistem Pendidikan Nasional 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mendefinisikan "Pendidikan 

anak usia dini" sebagai upaya pelatihan yang ditujukan kepada 

anak-anak mulai dari lahir hingga usia 6 tahun. Yang didukung 

oleh pertumbuhan Rohani dan fisik melalui Pendidikan. Ini 

mempersiapkan mereka untuk Pendidikan lebih lanjut. Pendidikan 

anak usia dini ialah istilah yang mengacu pada proses 

1 Hamzah B.Uno,metode pembelajaran menciptakan proses belajar 

mengajar yang kreatif dan efektif (jakarta: bumi aksara,2010)h.135   



2 

pembelajaran dan pengembangan anak-anak mulai dari lahir 

hingga sekitar usia 8 tahun, terutama sebelum mereka memasuki 

Pendidikan formal di tingkat dasar.  

Metode peran dapat didefinisikan sebagai “cara 

memberikan pengalaman kepada anak melalui bermain peran, 

yakni anak diminta memainkan peran tertentu dalam suatu 

permainan,” seperti menolong anak yang jatuh, jual 

beli,menyayangi keluarga,dan sebagainya. Metode bermain peran 

adalah “cara memberikan pengalaman kepada anak melalui 

bermain peran, yakni anak diminta memaikan peran tertentu 

dallam suatu permainan.” Misalnya, bermain menolong anak jatuh, 

bermain jual beli,bermain menyayangi,keluarga dan lain-lainnya.2 

“bermain peran dapat diartikan sebagai pemberian atribut tertentu 

terhadap benda,situasi dan anak memerankan tokoh yang ia pilih.”3 

Bermain peran juga dapat disebut (role playing) yang 

merupakan sebuah model pengajaran yang berasal dari dimensi 

pendidikan individu maupun sosial. Model ini membantu masing-

masing siswa untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial 

mereka dan membantu memecahkan dilema pribadi dengan 

bantuan kelompok. Dalam dimensi sosial, model ini 

2 Departemen pendidikan nasional,pedoman pembelajaran di taman 

kanak-kanak (jakarta :dikrektorat jendral menegement pendidikan dasar dan 

menengah,2010)h.13
3  Mayke S.tedjasaputra, bermain  dan permainan (jakarta : PT. 

Gramedia Wdiasmara Indonesia,2012)h.57 



3 

 

 

 

memudahkan individu untuk bekerjasama dalam 

menganalisis kondisi sosial,khususnya masalah kemanusiaan.4 

Berdasarkan penjabaran diatas,dapat disimpulkan bahwa 

bermain peran, atau role playing adalah cara yang efektif untuk 

mendukung perkembangan berbagai aspek pada usia dini, 

termasuk perkembangan sosial emosional. Ini terutama berlaku 

karena kegiatan bermain ini melibatkan interaksi bergantian antara 

anak-anak, yang membuatnya sangat penting untuk 

memaksimalkan perkembangan sosial emosional anak usia dini.  

Perkembangan sosial dan emosional juga menjadi fokus 

utama pada tahap ini, di mana anak-anak mulai mengembangkan 

hubungan dengan teman sebaya dan belajar mengelola emosi 

mereka. Dalam konteks pendidikan, pendidikan anak usia dini 

bertujuan untuk memberikan lingkungan yang mendukung 

perkembangan holistik anak, membantu mereka membangun 

keterampilan sosial, kognitif, motorik, dan emosional yang 

diperlukan untuk berhasil dalam pendidikan dan kehidupan di 

masa depan.5 

 
4  Wardah Anggraini and Anggi Darma Putri, “Penerapan Metode 

Bermain Peran (Role Playing) Dalam Mengembangkan sosial emosional Anak 

Usia 5-6 Tahun,” JECED : Journal of Early Childhood Education and 

Development 1, no. 2 (2019)h.104–114. 

 
5      Ade Lasma Harianja, Rosmaimuna Siregar, and Jumaita 

Nopriani Lubis, “Upaya Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Usia Dini Melalui Bermain Peran,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 7, no. 4 (2023): 4871–4880. (2023)h.4 
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Perkembangan sosial emosional adalah salah satu aspek 

perkembangan yang perlu distimulasi. Kemampuan sosial pada 

anak usia dini terlihat dari kemampuan mereka dalam menjalin 

hubungan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar mereka, 

mempertahankan disiplin kegiatan sehari-hari, dan menunjukkan 

dalam kegiatan sehari-hari,dan menunjukkan reaksi emosi yang 

wajar.   

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penulis sangat menekankan pentingnya menciptakan lingkungan 

yang mendukung untuk membantu anak usia dini sangat 

menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang 

mendukung untuk membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk sukses di masa depan, baik 

dalam pendidikan maupun dalam kehidupan secara keseluruhan. 

Tujuan pendidikan ini adalah untuk mempersiapkan anak-anak 

secara keseluruhan, dengan mempertimbangkan semua aspek 

manusia, termasuk emosional, spiritual, dan emosional. 

Metode bermain peran dianggap sebagai salah satu 

pendekatan pembelajaran yang efektif di RA Ummu Nabila untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif dan perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu, berbagai aktivitas 

memainkan peran, seperti petugas pemadam kebakaran dan 

sebagainya. Guru di sekolah juga harus memperhatikan 

perkembangan sosial emosional siswa. Karena teknik bermain 
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peran dapat mendorong perkembangan sosial emosional yang 

penting, yang harus ditanamkan sejak dini. 

Penanaman nilai percaya diri, kemandirian dan bertanggung 

jawab melalui kegiatan metode bermain peran.dengan nilai-nilai 

tersebut harus diperhatikan dan dibimbing agar siswa mampu 

secara sosial dan emosional berkembangan dengan baik.  

Oleh karena itu, Peneliti ini bertujuan untuk mendeskripkan 

proses penerapan metode bermain peran dalam kegiatan 

pembelajaran pada anak dikelas, dan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan sosial emosional anak dengan kegiatan 

bermain peran di RA Ummu nabila. Yang dikemas dalam judul 

“Penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun”. 

 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah   

Berdasrkan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, beberapa masalah dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah seebagai berikut :  

a. Perkembangan jasmani dan rohani anak  harus 

diperhatikan khususnya di usia 5-6 tahun.  

b. Anak kesulitan dalam kegiatan yang terkait dengan 

kemampuan sosial emosional  

c. Lingkungan menjadi faktor terbentuknya perilaku 

sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun. 
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d. Bermain peran sangat membantu dalam membentuk 

kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun.  

e. RA Ummu Nabila menganggap metode bermain peran 

dapat menstimulasi kemampuan sosial emosional pada 

anak usia 5-6 tahun. 

2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas 

yang telah disampaikan, penelitian ini berfokus pada 

penerapan bermain peran untuk meningkatkan 

perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun 

di RA Ummu Nabila Cileungsi.  

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan  

diatas, dapat dirumuskan sebagai berikut yakni :  

a. Bagaimana Penerapan Bermain Peran dapat 

Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional di 

RA Ummu Nabila cileungsi ? 

b. Perkembangan sosial emosional apa saja yang 

dihasilkan dalam penerapan bermain peran di RA 

Ummu Nabilah ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah : 



7 

1. Untuk memahami bagaimana metode bermain peran

diterapkan dalam meningkatkan perkembangan sosial

emosional di RA Ummu Nabila Cileungsi.

2. Untuk mengidentifikasi penerapan metode bermain

peran terhadap peningkatan perkembangan sosial

emosional anak usia dini di RA Ummu Nabila Cileungsi.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat 

disimpulkn manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis:

Secara Teoritis, Penelitian yang akan dilakukan 

diharapkan dapat memberikan kesadaran akan pentingnya 

dalam bidang psikologi perkembangan anak, khususnya 

dalam memahami pentingnya peran bermain pada 

meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak 

usia 5-6 tahun. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

akan terdapat pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

keterkaitan antara bermain peran dan perkembangan sosial 

emosional anak.  

2. Manfaat Praktis Penelitian yang akan dilakukan

diharapkan:

a. Manfaat bagi penulis,menyadari pentingnya

perkembangan sosial emosional yang terjadi

selama kegiatan bermain peran  saat di sekolah.
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b. Manfaat bagi guru, meningkatkam kreatifitas dan 

inovatif dalam merancang kegiatan bermain peran 

pada saat di sekolah.  

c. Penelitian ini dapat  berfungsi sebagai sumber 

informasi dan data mengenai bermain peran  

untuk meningkatkan perkembangan sosial 

emosional serta manfaat dalam berbagai kegiatan di 

RA Ummu Nabila cileungsi.   

E. Tinjauan Pustaka  

Peneliti dimulai dari pengamatan terhadap suatu masalah. 

Oleh karena itu, peneliti akan meneliti Kembali dari penelitian-

penelitian relavan yang telah dilakukan sebelumnya sebagai 

referensi untuk penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah 

beberapa yang telah terkait dengan bermain peran dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional: 

1. Skripsi nurhidayah institute agama islam negri (UIN) 

papepare 2022,fakultas tarbiyah dan keguruan,judul 

“pengembangan kreatifitas anak melalui metode bermain 

peran pada anak di TK aisyiyah bustanul athfal rogo 

kabupaten enrekang.” 

Latar belakang dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perkembangan kreatifitas di TK aisyiyah 

bustanul athfal rogo kab. Enrekang untuk mengetahui 

bagaimana  pelaksanaan metode bermain peran dalam 

meningkatkan kreatifitas anak usia dini, penelitian ini  
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menggunakan jenis penelitian Tindakan kelas. Jennis 

penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, prosedur 

penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan,observasi,Tindakan,refleksi dan  

pelaksanaan. Teknis analisis data menggunakan data 

analisis komperatif yaitu membandingkan hasil 

prosentase pencapaian setiap anak dengan persetase 

keberhasilan yang telah ditentukan peneliti pada setiap 

siklusnya dan analisis interaktif yaitu analisis dimulai 

dari awal sampai berakhirnya pengumpulan data. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis terletak pada 

pembahasan mengenai metode bermain peran. Namau 

perbedaanya adalah skripsi sebelumnya lebih fokus pada 

perkembangan kreativitas selama bermain peran, 

sementara penulis akan membahas tentang 

perkembangan sosial emosional anak selama kegiatan 

bermain peran. 

2. Skripsi nurmay qomariyah Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 2020,fakultas tarbiyah 

dan keguruan, Yang berjudul “implementasi metode 

bermain peran terhadap kemampuan Bahasa anak di RA 

Ar rohmah pekukuhan mojosari Mojokerto”. 

Latar belakang dari Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi anak usia dini 

dengan cara memperkaya kosakata mereka dan 
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memberikan stimulasi melalui permainan peran. 

Diharapkan melalui metode ini, anak-anak akan lebih 

mudah menyampaikan ide-ide mereka dan meningkatkan 

kepercayaan diri. Ketika anak merasa percaya diri, 

mereka akan lebih terbuka untuk mengekspresikan diri 

melalui bahasa, sehingga kemampuan komunikasi 

mereka pun akan berkembang. Penelitian ini berfokus 

pada RA Ar Rohmah yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran sentra untuk mengembangkan potensi 

siswa. Sekolah ini dilengkapi dengan berbagai pusat 

pembelajaran (sentra) yang dirancang untuk mendukung 

aktivitas belajar yang beragam dan menarik. Selain itu, 

RA Ar Rohmah juga memberikan pembelajaran agama 

melalui metode Ummi dan menawarkan berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler untuk melengkapi proses 

pembelajaran siswa. 

Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi punulis,skripsi 

diatas membahas tentang bermain peran tidak hanya 

menjadi objek penelitian, tetapi juga menjadi metode 

penelitian itu sendiri. Peneliti dan penulis sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengamati 

dan menganalisis secara mendalam bagaimana 

permainan peran tersebut berlangsung. Perbedaan 

peneliti tersebut dengan peneliti lebih membahas tentang 

perkembangan bahasa anak,dan menambahkan kosa kata 
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pada saat berkomunikasi sedangkan penulis penulis 

menjelaskan bagaimana bermain peran dapat menjadi alat 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan sosial dan 

emosional anak. Melalui bermain peran, anak-anak 

belajar cara berinteraksi dengan teman, saling membantu, 

dan bekerja sama dalam berbagai situasi. 

3. Skripsi azzakiya fitri utami institute agama islam negri 

palopo 2022,fakultas tarbiyah dan keguruan, Yang 

berjudul “Menigkatkan perkembangan sosial emosional 

melalui metode bermain peran pada anak umur 5-6 tahun 

di TK libukang permai kota palopo.” 

Latar belakang dari penelitian menunjukkan bahwa 

metode bermain peran sangat efektif dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak 

berusia 5-6 tahun. Melalui kegiatan ini, anak-anak 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal 

kepercayaan diri, kepatuhan terhadap aturan, kesabaran, 

dan rasa tanggung jawab saat bermain. 

Persamaan peneliti dan penulis tersebut sama-sama 

membahas pentingnya bermain peran dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak. 

Namun, peneliti diatas  lebih fokus pada bagaimana 

bermain peran dapat membantu anak mengatasi masalah 

sosial, sementara penulis lebih menekankan pada 

penerapan metode bermain peran secara umum untuk 
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mengembangkan berbagai aspek sosial emosional seperti 

interaksi, tanggung jawab, dan kerja sama. 

4. Skripsi siti khasanah Universitas islam negeri (UIN)Kiai 

haji achmad siddiq jember fakultas tarbiyah ilmu 

keguruan 2023. Yang berjudul “Penerapan Metode 

bermain  peran untuk meningkatkan bersosialisasi anak 

usia dini di RA mathlahul huda 02 argosuko keden 

poncokusuma. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis sejauh mana 

penerapan metode bermain peran di RA Mathla'ul Huda 

02 dapat mengembangkan keterampilan bersosialisasi 

anak usia dini. Peneliti ingin mengetahui apakah melalui 

kegiatan bermain peran, anak-anak dapat 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi mereka 

dengan lebih baik. Mengembangkan keterampilan 

bersosialisasi anak,dapat digali dengan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru,pembelajaran yang efektif bagi 

anak usia dini adalah melalui sesuatu kegiatan yang 

berorientasi bermain. Dengan bermain sambil belajar 

anak akan merasa lebih nyaman dalam mengeksplorasi 

apa yang ada dalam diri dan ingatannya.  

Persamaan peneliti ini dan penulis memiliki kesamaan 

dalam menggunakan metode kualitatif untuk meneliti 

permainan peran pada anak usia dini. Perbedaannya 
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terletak pada fokus penelitian. Penelitian yang Anda 

maksudkan lebih spesifik menyelidiki bagaimana 

permainan peran dapat meningkatkan keterampilan sosial 

anak dalam berinteraksi dengan masyarakat di luar 

lingkungan sekolah. Sementara itu, penulis lebih dari 

yang peneliti sebutkan memiliki cakupan yang lebih luas, 

membahas secara umum tentang perkembangan sosial 

dan emosional anak selama proses bermain peran di 

lingkungan sekolah. 

5. Skripsi widya Melinda saputri  Universitas jambi 

2020,pendidikan anak usia dini fakultas tarbiyah dan 

keguruan, Yang berjudul “Meningkatkan perkembangan 

sosial emosional anak usia 4-5 tahun melalui bermain 

komperatif di TK aisyiyah bustanul athfal kecamatan 

muara tembesi”. 

Latar belakang dari peneliti ini adalah untuk menguji 

apakah metode bermain kooperatif efektif dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 

4-5 tahun di TK Aisyiyah. Penelitian ini ingin mengetahui 

apakah melalui permainan bersama, anak-anak dapat 

belajar beradaptasi dengan lingkungan sekitar, 

berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengekspresikan 

perasaan mereka dengan lebih baik. 

Persamaan peneliti dan penulis ini memiliki kesamaan 

dalam hal topik, yaitu perkembangan sosial emosional 
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anak, dan metode penelitian, yaitu kualitatif. 

Perbedaannya terletak pada jenis permainan yang diteliti. 

Skripsi ini secara khusus meneliti pengaruh permainan 

kooperatif terhadap perkembangan sosial emosional 

anak, sedangkan penulis   lebih fokus pada peran 

permainan peran dalam mengembangkan aspek pada 

perkembangan sosial emosional anak pada 

kemandiriian,berinteraksi,bekerja sama dan tanggung 

jawab. 

F. Sistematika penulisan

Penulisan pada proposal ini berpedoman kepada buku 

“Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur‟an 

Jakarta Tahun 2021”  

BAB I PENDAHULUAN, Peneliti ini akan menjelaskan 

mengenai latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, kemudian tinjauan pustaka dan sistematika penulisan. 

BAB II PEMBAHASAN, yaitu konsep yang mendukung 

penulisan. Dan landasan teori yang meliputi dua atau tiga hal 

pokok, yakni mendeskripsikan dan menjelaskan teori dari setiap 

objek dan variabel yang dimiliki.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, yang 

mencakup tempat dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 

penulisan dan prosedur penelitian.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN, meliputi sejumlah 

penjelasan tentang penerapan bermain peran dalam perkembangan 

sosial emosional anak di RA Ummu Nabila cileungsi.  

BAB V PENUTUP, Penutup. Dalam Bab akhir ini berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan bermain 

peran untuk memperkembangkan sosial emosional anak usia 5-

6 tahun di RA Ummu Nabila cileungsi  : 

1. Terdapat beberapa penerapan bermain peran untuk

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak di RA

Ummu nabila yaitu : guru mempersiapkan tema, guru

membuat skenario, guru menyiapkan alat, guru

mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan, guru

mebagikan tugas kepada anak, guru mengawasi dan

mendampingi anak, guru mengadakan diskusi setelah

bermain.

2. Faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional

pada penerapan bermain peran di RA Ummu nabila Cileungsi

adalah faktor keluarga, faktor lingkungan dan faktor

Pendidikan. Dalam penelitian ditemukan bahwa bermain

peran dapat membantu  perkembangan sosial emosional

anak untuk mengembangkan bersikap kooperatif dengan

teman, menunjukkan sifat toleran, mengekspresikan emosi

dengan kondisi yg ada, mengenal tata krama, disiplin dan

sopan santun, menunjukan rasa empati, memiliki sifat gigih

(percaya diri), mandiri dan bertanggung jawab. Hasil

penelitian ini dengan pencapaian perkembangan sosial
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emosional anak dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia no. 58 tahun 2009 tentang Standar 

Pendidikan Usia Dini bagian Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia 5-6 tahun. 

B. Saran

Melalui penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan 

beberapa saran,semoga dapat bermanfaat untuk semua pihak. 

Adapun saran-saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai 

berikut :   

1. Bagi pembaca

 Diharapkan kepada pembaca lebih menyadari 

pentingnya bermain peran pada perkembangan sosial 

emosional pada anak usia 5-6 tahun. dapat 

mengembangkan perkembangan sosial emosional 

anak,seperti anak dapat bertanggung jawab,bersikap 

kooperatif dengan teman dan mandiri dalam 

menyelesaikan masalahnya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan pada penelitian yang akan datang akan 

melanjutkan dan mengembangkan aspek-aspek yang 

terkait dengan menerapkan peran bermain di sekolah 

bahwa bermain peran dapat Mengembangkan 

perkembangan sosial emosional anak-anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian lebih lanjut pada topik ini akan memungkinkan 

untuk mengeksplorasi berbagai strategi pembelajaran yang 



113

efektif, pendekatan, dan intervensi yang dapat diterapkan 

pada Teknik kegiatan bermain peran. 
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